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The development of SMEs as a support for the national economy must 

continue to be supported. In producing Batik, it cannot be avoided 

that there is waste in the form of wax from used batik which can 

pollute the environment. Batik Manggur is one of the SME in 

Probolinggo, East Java Province, which has several problems 

developing its business, including processing batik wax waste. This 

community service activity provides a solution by recycling batik wax 

waste so that it does not pollute the environment and can be reused 

for the batik process. The service activities include training in batik 

wax processing and outreach to batik makers in the Probolinggo City 

area. Recycled Wax has good quality so it can be reused for the batik 

process. Using recycled wax has several benefits, including improving 

batik quality and reducing production costs. With this community 

service activity, it is hoped that Mitra can develop his business with 

higher quality and environmentally friendly products and reduce 

production costs. 

Keywords: 

Recycled, Cost Reduction, Friendly 

Environmental Product. 

1. PENDAHULUAN 

Keeradaan Usaha Kecil - Menengah (UKM) 

dalam kontribusinya untuk perekonomian 

nasional tidak diragukan lagi, namun masih 

terdapat kendala yang menyebabkan 

pengembangan UKM masih belum mencapai yang 

diharapkan [1]. UKM terbukti mampu 

berberkontribusi dalam menyediakan lapangan 

pekerjaan, memyumbang pendapatan nasional 

(PDB) serta berkontribusi dalam perekomomian 

negara [2]. Salah satu sektor UKM yang perlu 

dikembangkan adalah sektor Kerajinan Batik, 
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apalagi Batik dari Indonesia sudah ditetapkan 

Unesco sebagai “Warisan Kemanusiaan untuk 

Budaya Lisan dan Nonbendawi (Masterpieces of 

the Oral and Intangible Heritage of Humanity) [3]. 

UKM Batik Manggur berlokasi di Jl. KH Sulthon 

RT. 003 RW. 006 Dusun Subur, Kelurahan 

Triwung Kidul, Kademangan, Kota Probolinggo, 

Jawa Timur dan berjarak 9,6 Km. dari Kampus 

Universitas Panca Marga. UKM ini didirikan pada 

tahun 2004 oleh Ibu Siti Maikha, yang sebelumnya 

berprofesi sebagai ibu rumah tangga. Awalnya 

beliau berusaha mengisi waktu luangnya sebagai 

ibu rumah tangga dengan berlatih menjahit dan 

membuat bordir. Pada tahun 2008 beliau 

mengikuti pelatihan batik yang diselenggarakan 

oleh Dinas Koperindag Kota Probolinggo. Berawal 

dari pelatihan itulah dimulai usaha memproduksi 

batik, dimulai dari memproduksi batik tulis, dan 

pada perkembangannya juga memproduksi batik 

cap. Hingga saat ini Batik Manggur sudah 

mengalami perkembangan yang cukup baik dan 

mempunyai pelanggan yang cukup banyak baik 

pelanggan perorangan maupun pelanggan dari 

Dinas dan Instansi. Kapasitas produksi untuk 

batik cap mencapai 50 potong per bulan atau 600 

potong per tahun, sedangkan batik cap mencapai 

100 potong per bulan, atau 1.200 potong per 

tahun. Untuk dapat menjalankan usahanya, Batik 

Manggur saat ini sudah merekrut 11 karyawan. 

 

Gambar 1. Lokasi ULM Batik Manggur 

 

Gambar 2. Aktivitas Produksi Batik 

Dalam menjalankan usahanya masih terdapat 

beberapa permasalahan, diantaranya adalah 

kualitas lilin yang dipakai dalam proses 

pencantingan berubah-ubah sehingga 

mengganggu kelancaran proses pencantingan [4]. 

Masalah lainnya adalah pengolahan limbah bekas 

lilin ketika proses pencucian lilin yang sulit untuk 

diuraikan [5], sedangkan volume limbah malam 

atau lilin dalam periode 1 bulan mencapai 40 Kg. 

atau 480 Kg. per tahun. Dengan besarnya 

pemakaian lilin batik yang menimbulkan limbah, 

maka diperlukan teknolog daur ulang agar limbah 

lilin batik tersebut dapat dipergunakan kembali 

dan tidak menyebabkan pencemaran lingkungan. 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan untuk 

memberi solusi dalam bentuk teknologi daur 

ulang limbah malam atau lilin dengan hasil berupa 

lilin daur ulang dengan kualitas yang lebih baik 

[6]. Penggunaan lilin daur ulang akan 

meningkatkan kualitas produk dan memberi 

solusi dalam pengolahan limbah [7], disamping 

itu juga akan menurunkan biaya produksi, bahkan 

hasil lilin daur ulang ini dapat dikomersilkan dan 

memberikan sumber alternatif pendapatan bagi 

UKM. Aktivitas pengabdian dengan Mitra UKM 

Batik sudah pernah dilakukan oleh tim 

pengabdian sebelumnya, yaitu pemberian 

teknologi produkasi pada UKM Batik Biru Lancor 

yang didanai oleh DRTMP pada tahun 2023 [8]. 

Dengan pengalaman pada kegiatan pengabdian 

sebelumya, maka tim pengabdian mempunyai 

cukup kompetensi dalam memberikan solusi 

pada permasalahan yang dihadapi Mitra saat ini. 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan di lokasi Mitra, 

yaitu Jl. KH Sulthon Dusun Subur RT. 003 RW. 006 

Dusun Subur, Kelurahan Triwung Kidul, 

Kecamatan Kademangan, Kota Probolinggo yang 

akan diikuti oleh Pengelola UKM Batik Manggur 

serta 11 karyawannya. 

2. METODE 

Untuk dapat menyelesaikan permasalahan 

mitra, akan dilakukan memberikan pelatihan cara 

melakukan ulang limbah malam sehingga dapat 

dipakai kembali dengan kualitas yang lebih baik 

dan tidak mencemari lingkungan [9]. Lilin 

(malam) adalah salah satu bahan utama yang 

mempunyai pengaruh besar terhadap kualitas 

produk kain batik. Proses pelekatan malam batik 

menggunakan canting tulis atau cap. Bahan-bahan 

yang diperlukan untuk pembuatan lilin batik 

adalah [10]. 

a. Malam Bebah (Kote) 

Malam atau lilin lebah juga disebut Kote 

memiliki ciri khas warnanya kuning suram, 
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mudah meleleh dan titik lelehnya pada suhu 59°C, 

bahan ini gampang melekat pada kain, bisa tahan 

cukup lama, dan juga  mudah terlepas pada 

pencucian dengan menggunakan air panas.  

b. Gondorukem  

Bahan Gondorukem didapatkan dari pohon 

Pinus Merkusi. Getah dari pohon Pinus disuling 

agar terpisah kandungan terpentin dan air yang 

ada didalamnya agar yang tersisa hanya 

Gondorukem. Penggunaan bahan gondorukem 

pada campuran malam menyebabkan lilin 

menjadi agak keras dan tidak segera beku, 

sehingga bentuk lilin batik menjadi lebih baik.  

c. Matakucing/Damar   

Matakucing atau Damar berasal dari jenis 

pohon Shorea, yang berfungsi sebagai campuran 

lilin batik agar lilin atau malam dapat membentuk 

garis-garis dan dapat melekat pada kain batik. 

d. Parafin  

Adalah hasil samping dari pengolahan minyak 

mentah, dipergunakan dalam campuran lilin agar 

malam atau lilin punya daya tahan yang baik dan 

mudah terlepas waktu dibilas, dan juga berfungsi 

sebagai pengisi.  

e. Microwax  

Adalah hasil proses penyulingan minyak bumi 

sejenis parafin karakteristiknya yang lebih halus. 

Penggunaan bahan microwax dapat juga sebagai 

pengganti untuk mengurangi penggunaan malam 

atau lilin kote  sehingga malam menjadi ulet atau 

lemas serta mudah lepas.  

f. Lemak hewan (Kendal). 

Lemak Hewan atau Kendal disebut juga 

dengan vet. Bahan ini digunakan sebagai bahan 

campuran lilin dalam jumlah yang relatif kecil 

guna menurunkan titik leleh malam atau lilin 

menjadi lemas dan gampang lepas waktu 

pencucian. 

Penggunaan lilin batik atau malam pada 

proses penyantingan berakhir pada proses 

pelepasan lilin atau pencucian [11]. Pada proses 

pencucian ini, kain dimasukkan dalam air panas 

yang direbus, selanjutnya diangkat lalu 

dimasukan lagi, hal itu diulang hingga lilinnya 

terlepas [12]. Lilin yang terlepas bercampur 

dengan kotoran dalam air panas, setelah dingin 

membeku, limbah padat lilin ini masih 

mengandung 90% dari bobot lilin yang dipakai, 

dan masih mempunyai nilai ekonomis. Untuk 

mendaur ulang limbah padat lilin, setiap 3 Kg. 

Limbah Lilin perlu dilakukan pemasakan dengan 

ditambahkan beberapa bahan sebagai berikut 

[13]. 

• Gondorukem                 1,2 Kg 

• Parafin                            0,5 Kg 

• Mata Kucing (Damar)   0,5 Kg 

• Mikrowax                       0,5 Kg 

• Kendal(lemak hewan)  0,3 Kg 

Penelitian oleh Widyanti [12], menunjukkan 

komposisi yang tepat pada daur ulang lilin batik 

dengan tambahan koposisi bahas dapat 

menghasilkan kualitas lilin batik yang lebih baik 

dari lilin baru, terutama tingkat kelenturan yang 

menyebabkan hasil canting lebih lentur dan tidak 

mudah retak. Proses daur ulang tersebut dapat 

digambarkan sebagai berikut. 

 

Gambar 3. Tahapan Proses Daur Ulang 

Sedangkan tahapan kegiatan pengabdian 

adalah sebagai berikut. 

 

Gambar 4. Tahapan Kegiatan Pengabdian 

Pada tahap pertama dilakukan sosialisasi 

untuk menggali permasalahan dari Mitra dalam 

mengembangkan usahanya. Selanjutnya dicari 

berbagai alternatif solusi yang ditawarkan yang 

dapat menjawab permasalahan Mitra. Pada tahap 

ini Mitra diberikan pengetahuan tentang proses 

daur ulang lilin batik yang merupakan solusi 

dalam menjawab permasalahan mitra. Pada tahap 

selanjutnya dilakukan pelatihan proses daur 

ulang limbah lilin atau malam di lokasi Mitra. 

Dengan pelatihan ini diharapkan Mitra dapat 

melakukan proses daur ulang secara mandiri 

sehingga mendapat berbagai manfaat dalam 

meningkatkan kualitas produk, penurunan biaya 

dan menghasilkan produk yang ramah 
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lingkungan. dan dapat menerapkan metode yang 

sama di tempat usaha masing-masing. Tahap 

terakhir adalah pendampingan, dalam hal ini Tim 

Pengabdian akan melakukan pendampingan 

secara periodik agar perkembangan usaha mitra 

berkesinambungan. 

3. HASIL 

Untuk dapat menyelesaikan permasalahan 

mitra, akan dilakukan dengan mendaur ulang 

limbah malam sehingga dapat dipakai kembali 

dengan kualitas yang lebih baik dan tidak 

mencemari lingkungan [14], [15]. Lilin (malam) 

sebagai salah satu bahan yang mempunyai 

pengaruh terhadap tingkat kualitas kain batik 

[16]. Proses daur ulang lilin batik dapat dijelaskan 

sebagai berikut. 

a. Rebus lilin batik atau malam dari limbah 

hingga mendidih, hingga kandungan air 

padalimbah malam yang sedang direbus 

terbuang. Untuk mengetahui apakah 

kandungan air rebusan itu telah hilang ialah 

pada saat lilin mendidih dibiarkan hingga 

buihnya hilang dan sudah tidak mengeluarkan 

gelembung dan biarkan hingga jernih dan 

memutar seperti pusaran. 

b. Selanjutnya sesudah rebusan jernih berarti 

lilin atau malam yang disiapkan telah siap 

untuk ditambahkan bahan tambahan. 

c. Selanjutnya, masukan bahan gondorukem 

kemudian paraffin dan dilanjutkan mikrowax 

hingga mencair 

d. Kemudian, sesudah gondorukem dan paraffin 

mulai cair, dilanjutkan dengan memasukkan 

Kendal dan mata kucing hingga cair dan larut. 

Selanjutnya aduklah selama 2 hingga 5 menit 

kemudian matikan api. 

e. Sesudah bahan-bahan masuk dan api telah 

dimatikan, biarkan hingga 2 jam agar 

panasnya menurun. 

f. Pencetakan 

Setelah lilin daur ulang dimasak dan disaring, 

selanjutnya akan dilakukan pencetakan. Lilin 

akan dicetak dengan Cetakan yang terbuat dari 

silicon yang dapat dipakai berulang kali 

dengan cetakan silicon dan terdapat logo Lilin 

Daur Ulang dan Hibah DRTPM, sehingga lilin 

daur ulang yang sudah dicetak pada cetakan 

berbahan silicon. 

 
Gambar 5. a Limbah Lilin Batik 

 
Gambar 5. b Cetakan Silikon 

 

Gambar 5. c dan Hasil Daur Ulang 

Selanjutnya, agar mitra pendapat 

keterampilan Setelah Mitra mendapat 
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pengetahuan tentang proses daur ulang lilin, 

maka akan dilakukan pelatihan proses daur ulang 

limbah lilin atau malam di lokasi Mitra. Pelatihan 

akan dilakukan oleh tim pengabdian, pelatihan 

tersebut dilakukan pada Sabtu, 21 September 

2023 bertempat di lokasi Mitra Jl. Kh. Sulthon 

Probolinggo. 

 
Gambar 6. Pelatihan Daur Ulang Lilin Batik 

Agar para Pembatik di wilayah Kota 

Probolinggo memahami tentang pengelolaan 

limbah batik dan peduli terhadap kelestarian 

lingkungan dengan membuat produk yang ramah 

lingkungan [17], maka akan dilakukan sosialisasi 

tentang daur ulang limbah lilin dan para UKM 

dapat mengumpulkan limbah lilin untuk dapat 

diolah oleh UKM Batik Manggur. Pada acara ini 

juga akan disosialisasikan kepada para UKM agar 

limbah lilin batik yang dihasilkan tidak dibuang, 

tetapi dapat dikumpulkan di Mitra UKM Batik 

Manggur untuk dapat di daur ulang. 

4. PEMBAHASAN 

Dengan proses daur ulang lilin diharapkan 

dapat menghasilkan memberi manfaat sebagai 

berikut. 

1. Peningkatan Pengetahuan Mitra 

Dengan diperkenalkannya proses daur ulang 

lilin batik, maka Mitra mempunyai pengetahuan 

atau informasi baru tentang proses daur ulang 

yang dapat membantu kelancaran usaha mereka.  

2. Peningkatan Kualitas Produk 

 Berdasarkan penelitian, hasil lilin daur 

ulang dengan tambahan beberapa bahan akan 

menghasilkan lilin yang lebih lentur dan tidak 

mudah retak. Lilin ini akan mendukung proses 

penyantingan dengan mempercepat waktu 

penyantingan. Dari segi kualitas hasil cantingan 

dapat bertahan tidak retak hingga 1 tahun 

sebelum proses pewarnaan. Hal ini akan 

mengurangi produk dibawah standar dapat 

diminimalisasi [18]. Dengan penggunaan lilin 

batik selama ini produk dibawah standar (produk 

cacat) mencapai 10%, penggunaan lilin batik daur 

ulang akan dapat mengurangi produk dibawah 

standar (produk cacat) hingga hanya 3% dan 

terdapat keleluasaan pengerjaan pewarnaan 

karena daya tahan lilin canting yang tidak retak 

hingga 1 tahun. 

3. Tidak mencemari lingkungan 

Dengan daur ulang lilin bekas proses 

pelepasan lilin, maka tidak ada lagi limbah padat 

bekas pelorodan yang memerlukan penanganan 

IPAL yang rumit [19]. Penggunaan lilin daur ulang 

akan mendukung dihasilkannya produk batik 

yang ramah lingkungan. 

4. Mengurangi biaya produksi 

Penggunaan lilin batik daur ulang akan 

mengurangi biaya produksi sebesar Rp. 9,2 juta 

per tahun sehingga menyebabkan meningkatnya 

pendapatan UKM Batik Manggur [20]. 

Perbandingan biaya penggunaan lilin baru dan 

lilin daur ulang sebagaimana tabel berikut. 

Tabel 1. Perbandingan Biaya Lilin daur Ulang 
Jenis Lilin Biaya Per Bulan 

Baru 

Kebutuhan  
Harga Lilin/malam  
Biaya Per Bulan  

0 Kg/ bulan 
Rp.40.000/Kg x 40 
Rp. 1.600.000 

Daur Ulang 

Lilin Bekas  
Gondorukem                 
Parafin                           
Damar/mata kucing 
Mikrowax                      
Kendal/lemak hewan   
Biaya Gas                   
Jumlah Biaya                
Lilin daur ulang yang 
dihasilkan  
Harga Lilin daur ulang /Kg 
Biaya Lilin per bulan  
Biaya lilin per tahun 

Rp. 0 
Rp. 432.000 
Rp. 270.000 
Rp. 270.000 
Rp. 450.000 
Rp. 90.000 
Rp. 50.000 
Rp. 1.562.000 
75 Kg. 
Rp. 20.827 
 
Rp 833.080 
Rp. 9.996.960 
 
 

Penghematan 

Penurunan Biaya: 
Per Bulan  
Per Tahun  

1.600.000-833.080 
=Rp 766.92 
19.200.000–996.960 
=Rp 9.203.040 

Dengan upaya tersebut diharapkan Mitra 

dapat mengembangkan usahanya dan memberi 

kontribusi dalam meningkatkan perekonomian 

lokal dan nasional [21]. 

5. KESIMPULAN 

UKM Batik Manggur mempunyai beberapa 

permasalahan dalam mengembangkan usahanya, 

diantaranya adalah limbah lilin padat yang sulit 

untuk diuraikan agar tidak mencemari 

lingkungan. Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

memberi solusi dengan memberi pelatihan proses 
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daur ulang limbah lilin batik agar tidak 

mencemari lingkungan dan dapat dipergunakan 

kembali untuk proses membatik. Proses daur 

ulang lilin batik didasarkan pada beberapa 

penelitian yang sudah dilakukan dalam mengolah 

kembali limbah lilin batik. Kegiatan pengabdian 

yang dilakukan berupa pelatihan pengolahan 

limbah lilin batik kepada Mitra serta 

karyawannya. Lilin Batik hasil daur ulang 

mempunyai kualitas yang baik sehingga dapat 

dipergunakan kembali untuk proses membatik. 

Penggunaan lilin batik hasil daur ulang 

mempunyai beberapa manfaat, diantaranya 

peningkatan kualitas batik dan menurunkan biaya 

produksi. Dengan kegiatan pengabdian 

masyarakat ini dihapatkan Mitra dapat 

mengembangkan usahanya dengan produk yang 

lebih berkualitas dan ramah lingkungan serta 

menurunkan biaya produksi. 
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